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KEMENKES POLTEKKES PADANG
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN GIZI DAN DIETEIKA
JURUSAN GIZI

SKRIPSI, JUNI 2024
WIRA MAIJASTI PUTRI

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja
Tentang Konsumsi Sayur dan Buah di SMP N 12 Kota Padang Tahun 2024

X + 48 Halaman, 9 tabel, 12 lampiran

ABSTRAK

Faktor yang mempengaruhi kurangnya konsumsi sayur dan buah yaitu
umur,jenis kelamin, dan tingkat ekonomi orang tua. Data Riskesdas pada tahun
2018 menunjukan bahwa 95,0% penduduk Indonesia kurang dari5 porsi dalam
mengkonsumsi sayur dan buah. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja adalah penyuluhan gizi. Tujuan peneliti yaitu untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan gizi terhadap pengetahuan dan sikap remaja
tentang konsumsi sayur dan buah di SMP N 12 Kota Padang Tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain pendekatan one
group pretest dan posttest yang dilakukan pada tanggal 7 Maret 2024. Sampel
penelitian ini adalah siswa/i yang berjumlah sebanyak 67 orang dan dipilih dengan
teknik Stratified Random Sampling. Perlakuan ini menggunakan uji statisitk yaitu
uji paired T-Test dan uji Wilcoxon.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai rata-rata pengetahuan siswa
sebelum diberikan penyuluhan dengan metode ceramah yaitu 6.10 dan sikap yaitu
33.7 sedangkan nilai rata-rata pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan
dengan metode ceramah menjadi 7.49 dan sikap yaitu 35.6. Berdasarkan hasil
bivariate didapatkan pengetahuan berdistribusi normal dengan p value 0.200
(>0.05) sedangkan pada sikap tidak berdistribusi normal dengan p value 0,001
(<0.05)

Kesimpulan nya yaitu ada perbedaan bermakna antara pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dengan
menggunakan uji paired T-Test dan uji Wilcoxon dengan nilai p value p =
0.00(<0.05). Saran untuk pihak sekolah yaitu mengadakan penyuluhan di UKS
dengan rutin dan juga tersedianya sayur dan buah di kantin sekolah.

Kata kunci : Penyuluhan, remaja, pengetahuan, sikap, power point



MINISTRY OF HEALTH POLTEKKES PADANG

GRADUATE STUDIES PROGRAM IN APPLIED NUTRITION AND
DIETHEICS

NUTRITION DEPARTMENT

THESIS, JUNE 2024
WIRA MAIJASTI PUTRI

The Influence of Nutrition Counseling on Adolescents’ Knowledge and
Attitudes Regarding Vegetable and Fruit Consumption at SMP N 12 Padang
City in 2024

X + 48 Pages, 9 tables, 12 appendices

ABSTRACT

Factors that influence the lack of consumption of vegetables and fruit are
age, gender, and the economic level of parents. Riskesdas data in 2018 shows that
95.0% of the Indonesian population consumes less than 5 portions of vegetables
and fruit. The strategy used to increase adolescent knowledge is nutritional
education. The researcher's aim is to determine the effect of nutrition education
on teenagers' knowledge and attitudes regarding vegetable and fruit consumption
at SMP N 12 Padang City in 2024.

This research used a quasi-experimental design with a one group pretest
and posttest approach which was conducted on March 7 2024. The sample for this
research was 67 students and was selected using the Stratified Random Sampling
technique. This treatment uses statistical tests, namely the paired T-Test and the
Wilcoxon test.

Based on the research results, the average value of students' knowledge
before being given counseling using the lecture method was 6.10 and attitude was
33.7. The average value of students' knowledge after being given counseling using
the lecture method was 7.49 and attitude was 35.6. Based on the bivariate results,
it was found that knowledge was normally distributed with a p value of 0.200
(>0.05) while attitudes were not normally distributed with a p value of 0.001
(<0.05).

The conclusion is that there is a significant difference between knowledge
and attitudes before and after being given counseling using the lecture method
using the paired T-Test and Wilcoxon test with a p value of p = 0.00 (<0.05).
Suggestions for the school are to hold regular counseling at the UKS and also
provide vegetables and fruit in the school canteen.

Keywords: Counseling, teenagers, knowledge, attitudes, power point
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah dan sayur merupakan sumber pangan yang kaya akan vitamin dan
mineral yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, perkembangan,dan
pertumbuhan, meskipun kebutuhannya relatif kecil namun fungsi vitamin dan
mineral hampir tidak dapat digantikan sehingga terpenuhinya kebutuhan
konsumsi zat tersebut menjadi esensial. Buah dan sayur sangat penting untuk
dikonsumsi terutama bagi anak-anak khususnya pada anak usia remaja.
Walaupun demikian, saat ini anak usia remaja cenderung kurang
mengkonsumsi buah dan sayur dan lebih banyak mengkonsumsi junk food,
padahal buah dan sayur sangat bermanfaat sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan gizi yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja’.

Remaja umumnya lebih suka mengkonsumsi makanan cepat saji yang
memiliki nilai gizi rendah, melewatkan waktu makan, serta memberi
keputusan jangka pendek terhadap pemilihan makanan®. Mengkonsumsi
sayur dan buah dengan cukup dapat mengurangi resiko terjadinya kegemukan
atau obesitas’.

Kegemukan atau obesitas merupakan faktor risiko utama untuk
penyakit tidak menular seperti:penyakit kardiovaskular (terutama penyakit
jantung dan stroke) yang merupakan penyebab utama kematian, diabetes,
beberapa kanker (termasuk endometrium, payudara, ovarium, prostat, hati,
kandung empedu, ginjal, dan usus besar). Kandungan serat dalam sayur dan

buah berperan dalam mencegah konstipasi dan juga dapat membuat kenyang?.



Mengkonsumsi sayur dan buah juga merupakan sumber vitamin, serat dan
mineral yang sangat diperlukan tubuh 2.

Menurut World Health Organization (WHO) merekomendasikan bahwa
untuk hidup sehat seseorang harus mengkonsumsi sayur dan buah sebanyak
400 gram per hari yang terdiri dari 250 gr sayur (setara dengan 2,5 porsi/gelas
sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 gr buah (setara dengan 3 buah
pisang ambon ukuran sedang/1,5 potong papaya ukuran sedang/3 buah jeruk
ukuran sedang). Orang Indonesia dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran
dan buah 300-400 gram per hari. Pada orang dewasa dan remaja dianjurkan
agar dua pertiga dari jumlah anjuran tersebut adalah porsi sayur.

Pedoman Gizi Seimbang (PGS) menganjurkan individu untuk
mengkonsumsi sayur setidaknya 3-4 porsi per hari dan konsumsi buah
setidaknya 2-3 porsi per hari®. Kategori konsumsi sayur dan buah
berdasarkan pedoman gizi seimbang yaitu untuk porsi konsumsi sayur, >250
g per orang/hari termasuk kategori cukup, dan <150 g per orang/hari kategori
kurang. Sedangkan frekuensi buah, cukup jika konsumsi buah >1 kali per
hari, dan kurang jika konsumsi buah <1 kali per hari*. Menurut AKG 2013
konsumsi serat yang dianjurkan untuk remaja berusia 10-18 tahun adalah 30-
35 gram per hari®.

Data Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018
menunjukan bahwa 95,0% penduduk Indonesia kurang dari 5 porsi dalam
mengkonsumsi sayur dan buah. Indonesia untuk kelompok remaja menempati
peringkat paling atas terhadap kurangnya mengonsumsi sayur dan buah yaitu

sebesar 98,4%. Provinsi Sumatera Barat tahun 2018 menunjukkan proporsi



konsumsi buah dan sayur per hari adalah 3,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya konsumsi sayur dan buah dibawah rerata yang di anjurkan®.

Berdasarkan data hasil persentase pemeriksaan murid Sekolah
Menengah Pertama (SMP) wilayah kerja Puskesmas Lapai Kota Padang
Tahun 2022-2023 di dapatkan persentase angka kegemukan dan obesitas
tertinggi di SMP N 12 Kota Padang yaitu kegemukan 37,2% dan obesitas
15,0% .

Dari penelitian pendahuluan dan kuesioner di SMP N 12 Kota Padang
dengan jumlah sampel yang di dapatkan tadi, diperoleh sebanyak 75,0%
siswa laki-laki dan 40,0% siswi perempuan kurang menyukai konsumsi buah
dan sayur. Berbagai alasan penyebab siswa kurang mengkonsumsi sayur dan
buah yaitu tidak suka sayur dan buah, dan kurang tersedia nya sayur dan buah
di kantin sekolah. Remaja sebagai generasi penerus bangsa dan bagian dari
masyarakat Indonesia diharapkan memiliki perilaku hidup dan pola makan
yang sehat®. Oleh karena itu perlu adanya faktor-faktor yang mendukung,
yang mampu mengarahkan seorang siswa untuk berperilaku menjaga
kesehatannya, seperti konsumsi sayur dan buah sesuai anjuran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya konsumsi sayur dan
buah antara lain umur,jenis kelamin, dan tingkat ekonomi orang tua,
pengetahuan, self efficacy (keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang
dimilki untuk mengontrol diri dan lingkungannya) dan ketersediaan sayur dan
buah®.

Menurut Wirahmah didapatkan sebanyak 68,0% remaja dengan

pengetahuan kurang®. Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia



atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga). Pengetahuan yang dihasilkan sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek®.

Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan (senang tidak senang, setuju tidak setuju). Dikatakan juga
bahwa sikap adalah suatu sindroma atau kumpulan gejala dalam merespons
stimulus atau objek, sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan,
perhatian dan gejala kejiwaan yang lain. Pengetahuan dan sikap remaja
tentang sayur dan buah adalah mencakup tentang manfaat  sayur,buah
dan pendapat atau penilaiannya terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
konsumsi sayur dan buah serta manfaatnya bagi kesehatan seseorang’.

Menurut Sekti dan Fayasari menyatakan bahwa rata-rata skor
konsumsi sayur dan buah sebelum dan sesudah diberi edukasi dengan metode
penyuluhan gizi mengalami peningkatan yang signifikan®.

Berdasarkan uraian tersebut maka dari itu perlu dilakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan dan Sikap
Remaja Tentang Konsumsi Sayur Dan Buah Di SMP N 12 Kota Padang

Pada Tahun 2024”

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan
rerata pemberian Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja
Tentang Konsumsi Sayur dan Buah Di SMP N 12 Kota Padang Pada Tahun

2024



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan gizi terhadap pengetahuan
dan sikap remaja tentang konsumsi sayur dan buah di SMP N 12 Kota
Padang pada tahun 2024.
2. Tujuan Khusus Penelitian

a. Diketahuinya rerata pengetahuan dan sikap remaja tentang
pentingnya konsumsi sayur dan buah sebelum di beri penyuluhan
gizi di SMP N 12 Kota Padang.

b. Diketahuinya rerata pengetahuan dan sikap remaja tentang
pentingnya konsumsi sayur dan buah sesudah di beri penyuluhan gizi
di SMP N 12 Kota Padang.

c. Diketahuinya perbedaan rerata pengetahuan dan sikap remaja
tentang konsumsi sayur dan buah sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan gizi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak sekolah tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah untuk
meningkatkan kualitas siswa/i dalam mengkonsumsi sayur dan buah di
SMP N 12 Kota Padang.
2. Bagi Responden
Menambah pengetahuan dan wawasan siswa/i di SMP N 12 Kota

Padang mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah pada remaja



dengan metode penyuluhan gizi sehingga remaja bisa menerapkan pada
kehidupan nya tentang pola konsumsi sayur dan buah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi dalam membuat penelitian berikutmya dan
memperluas penelitian tentang konsumsi sayur dan buah.
Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti ingin mengetahui dan mempelajari tentang pengaruh
penyuluhan gizi terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang
konsumsi sayur dan buah di SMP N 12 Kota Padang tahun 2024.
Penelitian ini direncanakan akan di lakukan pada bulan Januari tahun
2024. Data diperoleh dengan melakukan pengisian kuesioner dan
wawancara dengan remaja siswa/i SMP N 12 Kota Padang tahun 2024,
kemudian data tersebut di analisis menggunakan aplikasi Epidata dan

SPSS.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Perubahan Perilaku

Teori Lawrence Green merupakan salah satu teori modifikasi
perubahan perilaku yang dapat digunakan dalam mendiagnosis masalah
kesehatan ataupun sebagai alat untukmerencanakan suatu kegiatan
perencanaan kesehatan atau mengembangkan suatu model pendekatan yang
dapat digunakan untuk membuat perencanaan kesehatan yang dikenal dengan
kerangka kerja Precede dan Proceed. Kerangka kerja precede
mempertimbangkan beberapa faktor yang membentuk status kesehatan dan
membantu perencana terfokus pada faktor tersebut sebagai target untuk
intervensi’. Menurut teori Lawrence Green kesehatan seseorang atau
masyarakat dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yakni faktor perilaku
(behaviour causes) dan faktor di luar perilaku (non behaviour causes).
Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari tiga faktor
yaitu faktor presdisposisi (predisposising factors), faktor-faktor pendukung
(enabling factors) dan faktor-faktor pendorong (reinforcing factors) 2

Dari teori Lawrence Green tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku
seseorang atau masyarakat tenang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan,
sikap, kepercayaan, tradisi, dan sebagainya dari orang atau masyarakat yang
bersangkutan. Di samping itu ketersediaan pangan, sikap dan perilaku para
petugas kesehatan terhadap kesehatan juga akan mendukung dan memperkuat

terbentuknya perilaku .



B. Pengetahuan

1.

Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia, Yyakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga®.
Tingkat Pengetahuan

Menurut Benjamin S,Bloom, tingkat pengetahuan seseorang secara
rinci terdiri dari enam tingkatan, yaitu : ®
a. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya termasuk mengingat kembali (recall) terhadap
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau
rangsang yang telah diterima. Tahu merupakan tingkatan
pengetahuan paling rendah.

b. Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan
secara benar tentang objek vyang diketahui, dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar.Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan,
menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya
terhadap objek yang dipelajari.Misalnya dapat menjelaskan mengapa

harus makanmakanan yang bergizi.



C. Sikap

Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi nyata. Aplikasi
disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-
hukum, rumus, metode prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau
situasi yang lain.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek di dalam struktur organisasi tersebut dan masih ada
kaitannya satu dengan yang lain.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk
merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari
komponen - komponen pengetahuan yang dimiliki.

Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan  justifikasi ~ atau  penilaian  terhadap  suatu

objek.

1. Pengertian Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari

terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langung

dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang

tertutup. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian
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reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari
merupakan reaksi emosional terhadap stimulus social®.
2. Ciri— Ciri Sikap

Ciri - ciri sikap menurut Purwanto dalam Rina adalah: *°

a. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari
sepanjang perkembangan itu dalam hubungan dengan objeknya. Sifat
ini yang membedakannya dengan sifat motif - motif biogenis seperti
lapar, haus, kebutuhan akan istirahat.

b. Sikap dapat berubah - ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap
dapat berubah pada orang - orang bila terdapat keadaan - keadaan dan
syarat - syarat tertentu yang mempermudah sikap orang itu.

c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan
tertentu terhadap suatu objek dengan kata lain sikap itu terbentuk
dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.

3. CaraPengukuran Sikap
Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan secara langsung dan tidak
langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau
pernyataan sampel terhadap suatu objek ™. Skala pengukuran sikap dapat
menggunakan skala Likert. Adapun penggunaan skala 1 — 4 untuk setiap
sampel dibagi kedalam 4 pilihan skor jawaban yakni, Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

D. Remaja
Masa remaja adalah tahap perkembangan yang penting dalam

kehidupan manusia. Remaja adalah salah satu kelompok usia yang paling



11

rentan setelah ibu hamil dan balita jika kurang mengonsumsi buah dan sayur.
Remaja juga merupakan masa anak yang mengalami pertumbuhan cepat dan
pesat sehingga membutuhkan nutrisi tinggi. Biasanya remaja mudah
terpengaruh oleh lingkungan pergaulannya seperti keluarga, sekolah, dan
teman sebaya yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan termasuk jenis
makanan yang dikonsumsi. Memperhatikan pola makan pada saat remaja
sangatlah penting karena budaya dan pengalaman pada masa remaja akan
menentukan masa dewasa seseorang?.
Konsumsi Sayur dan Buah

Konsumsi sayur dan buah pada remaja sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Berbagai studi telah menun-
jukkan bahwa remaja yang mengonsumsi lebih banyak sayur dan buah
cenderung memiliki pola makan yang lebih sehat dan lebih rendah risiko
terkena obesitas, penyakit jantung, diabetes, dan berbagai penyakit kronis
lainnya®.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi buah dan sayur
adalah bahwa secara nasional konsumsi buah dan sayur penduduk indonesia
masih berada dibawah konsumsi yang dianjurkan WHO merekomendasikan
konsumsi buah dan sayur sebanyak 300-400 gram per hari. Untuk mencegah
terjadinya penyakit kronis. Selain itu, berdasarkan pedoman gizi seimbang,
anjuran mengkonsumsi buah dan sayur di Indonesia sebesar 2-3 porsi buah
atau setara dengan 150 gram buah perhari dan 3-5 porsi sayur atau setara

dengan 250 gram sayur perhari®.
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Dalam keseluruhan, konsumsi sayur dan buah sangat penting untuk
kesehatan remaja dan dapat membantu mencegah risiko terkena berbagai
penyakit kronis. Oleh karena itu, orangtua, pengajar, dan masyarakat perlu
memperhatikan dan mengupayakan peningkatan konsumsi sayur dan buah
pada remaja’.

F. Sayur dan Buah
1. Pengertian Sayur dan Buah

Buah dan sayur merupakan bahan makanan nabati yang berasal
dari tumbuh-tumbuhan. Buah merupakan bahan pangan penting yang
semestinya ada dalam daftar menu makanan sehari-hari. Di dalam buah
terkandung sumber nutrisi yang sangat diperlukan tubuh, seperti
vitamin, mineral, antioksidan dan serat. Sedangkan, sayuran
didefinisikan sebagai bagian dari tanaman yang dapat dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh®,

Buah dan sayuran banyak mengandung serat. Serat makanan
(dieary fiber) adalah komponen dalam tanaman yang tidak tercerna
secara enzimatik menjadi bagian-bagian yang dapat diserap di saluran
pencernaan. Sumber serat terbaik adalah sayuran dan buah, serta biji-
bijan.

Serat yang terkandung dalam buah dan sayuran berupa serat larut
dan serat tak larut, yang termasuk serat larut adalah pektin dan gum,

2

sejenis “getah” mirip gel. Meskipun pektin dan gum terdapat dalam
sayuran, buah- buahan umumnya lebih kaya pektin dan gum. Serat

sayuran biasanya lebih kaya serat tak larut, seperti selulosa dan
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hemiselulosa. Jenis serat tak larut lainnya adalah lignin. Lignin banyak

tersimpan dalam jaringan sayuran yang sudah mulai menua dan buah-

buahan yang dimakan bersama kulitnya, seperti apel dan jambu biji. Jika

serat larut berbentuk gel, serat jenis ini fisiknya mirip busa spon. Rajin

makan buah dan sayuran membuat kita kenyang tanpa memberikan

tambahan energi yang berarti**.

Penggolongan Sayur dan Buah

a. Penggolongan Sayur

Penggolongan sayuran dapat dilakukan berdasarkan beberapa kriteria

seperti :**

1)

2)

3)

Berdasarkan keluarga tumbuhan seperti keluarga Brassicaceae
yang termasuk keluarga kubis-kubisan seperti brokoli, kembang
kol, dan sawi, keluarga Solanaceae yang termasuk keluarga
terong-terongan seperti tomat, terong, dan paprika, serta keluarga
Umbelliferae yang termasuk keluarga wortel-wortelan seperti wortel,
seledri, dan peterseli.

Berdasarkan bentuk atau bagian tumbuhan yang dapat
dikonsumsi seperti sayur daun, sayur buah, atau sayur umbi.
Berdasarkan kandungan nutrsi yang dimilikinya seperti sayuran
yang kaya akan vitamin A misal wortel dan labu, sayuran yang
kaya akan vitamin C misalnya paprika dan brokoli, atau sayuran

yang kaya akan serat seperti kacang polong dan kacang hijau.

b. Penggolongan Buah

Berdasarkan ketersediaan di pasar buah-buahan dapat dibedakan

menjadi buah bersifat musiman seperti durian, mangga, rambutan.
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Sedangkan buah tidak musiman seperti pisang, nanas, alpukat,
papaya, semangka, dan lain-lain.

Berdasarkan prioritas pengembangan, dapat dibedakan menjadi
buah prioritas nasional yang meliputi jeruk, mangga, rambutan,
durian dan pisang dan buah prioritas daerah yang meliputi manggis,
duku, leci, lengkeng, salak dan markisa.

Buah dan sayur memiliki berbagai macam warna yang
mengisyaratkan zat yang ada didalamnya serta manfaat bagi
kesehatan tubuh. Berikut klasifikasi buah dan sayur berdasarkan
warna (pigmen) dan manfaatnya bagi kesehatan:*®
a)  Birudan ungu

Buah dan sayur berwana biru dan ungu seperti, Bit,
terong ungu, kol ungu, blueberry, anggur, plum, dsh. warna
alami biru dan ungu pada buah atau sayur didapat dari pigmen
antosianin  dan flavonoin. Fungsinya adalah sebagai
antioksidan yang meningkatkan sistem imun, melindungi otak
dari kerusakan, meningkatkan produksi sel darah merah dan
putih, berfungsi sebagai anti radang, serta sumber zat besi.

Buah dan sayur berwarna biru atau ungu juga dipercaya bisa

membantu meningkatkan fungsi organ penglihatan.

b)  Merah
Buah dan sayur berwana merah seperti, tomat, paprika
merah, ceri, stroberi, semangka, anggur merah, bayam merah.

Warna merah pada buah dan sayur memperlihatkan kandungan



d)
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likopen yang efektif sebagai zat antioksidan, melindungi
pembuluh darah dan serabut otot, melawan penyakit jantung
dan beberapa jenis kanker, serta sumber vitamin A dan E.
Kuning dan oranye

Buah dan sayur berwana kuning dan oranye seperti,
wortel, labu kuning, kentang, jagung, paprika kuning, nanas,
pepaya, jeruk, mangga, belimbing, melon kuning dsb. Buah
dan sayuran berwarna oranye dan kuning banyak mengandung
antioksidan dan betakaroten yang berfungsi meningkatkan
sistem imunitas tubuh, kaya vitamin A yang dapat menjaga
kesehatan penglihatan dan mengingkatkan produksi pigmen
retina, serta aneka masalah kulit yang umum dialami manusia
seiring bertambahnya usia.
Hijau

Buah dan sayur berwana hijau seperti, bayam, brokoli,
asparagus, buncis, sawi hijau, kacang panjang, alpukat, melon,
kiwi, apel hijau, selada dsb. Buah dan sayur warna hijau
mengandung phytochemical berupa lutein dan zeaxanthin yang
berfungsi menghambat pertumbuhan sel kanker. Selain itu
buah dan sayuran berwarna hijau berperan membantu produksi
sel darah merah, menguatkan sel otak, meningkatkan imunitas

tubuh.
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G. Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Konsumsi Buah dan Sayur
Ramussen, dkk menyebutkan faktor yang mempengaruhi rendahnya
konsumsi sayur dan buah pada remaja dipengaruhi oleh faktor orangtua, yaitu
keterlambatan dalam mengenalkan sayur dan buah, ketidakmampuan dalam
memberikan contoh konsumsi sayur dan buah yang baik, rendahnya status
sosial ekonomi serta terbatasnya ketersediaan sayur dan buah di rumah.
Perilaku konsumsi sayur dan buah pada remaja juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti, faktor umur, jenis kelamin, preferensi/ kesukaan
terhadap sayur dan buah, latar belakang budaya, uang saku, ketersediaan
sayur dan buah di rumah pengaruh orangtua dan teman sebaya®.
H. Dampak Kurangnya Konsumsi Sayur dan Buah
Berikut beberapa dampak apabila seseorang kurang konsumsi buah dan sayur
antara lain :'®
1. Meningkatkan Kolesterol Darah
Jika tubuh kurang mengkonsumsi buah dan sayur yang kaya akan
serat, maka dapat mengakibatkan tubuh kelebihan kolesterol darah,
karena kandungan serat dalam buah dan sayur mampu menjerat lemak
dalam usus, sehingga mencegah penyerapan lemak oleh tubuh. Dengan
demikian, serat membantu mengurangi kadar kolesterol dalam darah®®.
2. Gangguan Penglihatan/Mata
Gangguan pada mata dapat diakibatkan karena tubuh kekurangan
gizi yang berupa betakaroten. Gangguan mata dapat diatasi dengan
banyak mengonsumsi selada air, wortel dan buah-buahan lainnya.

Vitamin A vyang terkandung dalam buah dan sayur penting untuk
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pertumbuhan,penglihatan dan meningkatkan daya tahan tubuh terhadap
penyakit dan infeksi.Vitamin A berfungsi dalam penglihatan normal pada
cahaya remang*®.
Menurunkan Kekebalan Tubuh
Buah dan sayur sangat kaya akan kandungan vitamin C yang

merupakan antioksidan kuat dan pengikat radikal bebas. Vitamin C juga
meningkatkan kerja sistem imunitas sehingga mampu mencegah berbagai
penyakit infeksi bahkan dapat menghancurkan sel kanker. Jika tubuh
kekurangan asupan buah dan sayur, maka dapat menyebabkan
imunitas/kekebalan tubuh akan menurun.
Meningkatkan Resiko Kegemukan

Kurang mengkonsumsi buah dan sayur dapat meningkatkan risiko
kegemukan dan diabetes pada seseorang. Buah berperan sebagai sumber
vitamin dan mineral yang penting dalam proses pertumbuhan. Buah juga
bisa menjadi alternatif cemilan yang sehat dibandingkan dengan
makanan jajanan lainnya, karena gula yang terdapat dalam buah tidak
membuat seseorang menjadi gemuk namun dapat memberikan energi
yang cukup®”’.
Meningkatkan Resiko Sembelit

Konsumsi serat makanan dari buah dan sayur, khususnya serat tak
larut (tidak dapat dicerna dan tidak larut air) menghasilkan tinja yang
lunak. Sehingga diperlukan kontraksi otot minimal untuk mengeluarkan
feses dengan lancar. Sehingga mengurangi konstipasi (sulit buang air

besar). Diet tinggi serat juga dimaksudkan untuk merangsang gerakan
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peristaltik usus agar defekasi (pembuangan tinja) dapat berjalan normal.
I.  Metode Penyuluhan Gizi
1. Pengertian Penyuluhan Gizi
Penyuluhan gizi merupakan salah satu program gizi pada
khususnya dan program kesehatan pada umumnya. Penyuluhan gizi
merupakan bagian integral dari program gizi dan kesehatan.Tujuan
penyuluhan gizi dapat dilihat dari tiga sudut pandang, yaitu tujuan jangka
panjang, tujuan jangka menengah, dan tujuan jangka pendek. Contoh
tujuan jangka panjang penyuluhan gizi adalah tercapainya status
kesehatan masyarakat yang optimal. Tujuan penyuluhan jangka
menengah adalah terciptanya perilaku yang sehat di bidang gizi.
Sementara itu, tujuan jangka pendek adalah terciptanya pengertian, sikap,
dan norma yang positif di bidang gizi®.
2. Metode Penyuluhan Gizi
Metode penyuluhan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tercapainya suatu hasil penyuluhan secara optimal.
Metode yang dikemukakan antara lain :*°
a. Metode penyuluhan perorangan (individual)
b. Metode Penyuluhan Kelompok
Dalam memilih metode penyuluhan kelompok harus mengingat
besarnya kelompok sasaran serta tingkat pendidikan formal pada
sasaran. Untuk kelompok yang besar, metodenya akan berbeda
dengan kelompok kecil. Efektifitas suatu metode akan tergantung

pula pada besarnya sasaran penyuluhan.
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c. Metode Penyuluhan Massal
Dalam metode ini penyampaian informasi ditujukan kepada
masyarakat yang sifatnya massa atau publik. Oleh karena sasaran
bersifat umum dalam arti tidak membedakan golongan umur, jenis
kelamin, pekerjaan, status ekonomi, tingkat pendidikan dan
sebagainya, maka pesan kesehatan yang akan disampaikan harus
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat ditangkap oleh massa
tersebut. Pada umumnya bentuk pendekatan masa ini bersifat tidak
langsung, dan biasanya menggunakan media massa.
J.  Media Penyuluhan Gizi
1. Pengertian Media
Media penyuluhan sangat penting digunakan untuk memperjelas
pesan pesan gizi. Media penyuluhan yang harus digunakan harus
memenuhi syarat alat peraga. Syarat-syarat media tersebut antara lain,
alat peraga harus menarik, disesuaikan dengan sasaran penyuluhan,
mudah ditangkap, singkat, dan jelas, sesuai dengan pesan-pesan yang
akan disampaikan, dan sopan. Salah satu alat peraga untuk penyuluhan
gizi adalah power point®.
2. Power point
Powerpoint salah satu software yang dirancang khusus untuk
mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah
dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena

tidak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data (data
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storage). Kelebihan Power point antara lain: dapat menyajikan teks,
gambar, film, sound efect, lagu, grafik, dan animasi sehingga
menimbulkan pengertian dan ingatan yang kuat, mudah direvisi, mudah
disimpan dan efisien, dapat dipakai berulang-ulang, dapat diperbanyak
dalam waktu singkat dan tanpa biaya, dapat dikoneksikan dengan
internet™®.

Prosedur pembuatan media power point adalah:

a. ldentifikasi program, hal ini dimaksudkan untuk melihat kesesuaian
antara program yang dibuat dengan materi, sasaran (siswa) terutama
latar belakang kemampuan, usia juga jenjang pendidikan. Perlu juga
mengidentifikasi ketersediaan sumber pendukung seperti gambar,
animasi, video, dll.

b. Mengumpulkan bahan pendukung sesuai dengan kebutuhan materi
dan sasaran seperti video, gambar, animasi, suara. Pengumpulan
bahan tersebut dapat dilakukan dengan cara mencari melalui internet
(browsing). Bersamaan dengan itu dilakukan juga penyusunan
materi yang diambil dari bahan utama misalnya buku, modul,
makalah lengkap. Materi untuk powerpoint sebaiknya dikemas

menjadi uraian pendek, pokok-pokok bahasan atau pointer-pointer.

c. Setelah bahan terkumpul dan materi sudah dirangkum, selanjutnya
proses pengerjaan di powerpoint hingga selesai. Selanjutnya
mengubah hasil akhir presentasi apakah dalam bentuk Slide Show,
Web Pages, atau Executable File (exe).

d. Setelah program selesai dibuat, tidak langsung digunakan sebaiknya
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dilakukan review program dari sisi bahasa, teks, tata letak dan
kebenarankonsep™.



K. Kerangka Teori

Faktor Presdiposisi :

- Pengetahuan

- Sikap

- Kepercayaan

- Nilai-nilai

Faktor Pendukung :

- Dukungan orang

tua
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- Dukungan teman

sebaya

Faktor Pendorong :

- Ketersediaan

Pengetahuan dan
Sikap Remaja
Tentang Konsumsi
Sayur dan Buah

pangan

Sumber : (Teori Lawrence Green ')



L. Kerangka Konsep

Konsumsi Sayur dan Buah

Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Remaja Tentang Kurangnya
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Pengetahuan sebelum -
diberikan penyuluhan
gizi
Sikap sebelum -
diberikan penyuluhan
gizi

Pengetahuan sesudah
diberikan penyuluhan
gizi

Sikap sesudah
diberikan penyuluhan
gizi




M. Definisi Operasional
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NO. Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala
1. | Penyuluhan Kegiatan yang dilakukan - - - -
Gizi dengan memberikan
penyuluhan gizi dengan
metode ceramah terkait
pengetahuan dan sikap
remaja tentang konsumsi
sayur dan buah dan
menggunakan media power
point
2. | Pengetahuan Pengetahuan mengenai Pretest dan Kuesioner Skor nilai rata-rata Rasio dan
tentang konsumsi sayur dan buah Posttest pengetahuan dan sikap Ordinal
konsumsi sayur | responden terkait pengertian, remaja tentang konsumsi
dan buah manfaat, jenis buah dan sayur dan buah sebelum dan

sayur, anjuran konsumsi
perhari buah dan sayur,
akibat kekurangan konsumsi
buah dan sayur

sesudah penyuluhan.

Kemudian dikategorikan

menjadi :

a. Baik : Bila subjek
mampu menjawab
dengan skor >70-100%
dari seluruh pertanyaan

b. Cukup : Bila subjek
mampu menjawab
dengan skor 60-70%

c. Kurang : Bila subjek
mampu menjawab
dengan skor >50%
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Sikap tentang
konsumsi
sayur dan buah

Reaksi atau respon remaja

mengenai  konsumsi  sayur
dan buah sebelum dan
sesudah di beri penyuluhan
gizi yang diukur dengan
kuesioner mengenai

pengertian, manfaat, jenis
buah dan sayur, anjuran

konsumsi perhari buah dan
sayur, akibat kekurangan
konsumsi buah dan sayur

Pretest dan
Posttest

Kuesioner

Skor nilai rata-rata sikap remaja
tentang konsumsi sayur dan
buah. Kemudian dikategorikan
menjadi :

a.

Positif : Bila subjek mampu
menjawab dengan > skor
rata-rata T

Negatif : Bila subjek
mampu menjawab dengan <
skor rata-rata T

Rasio dan
Ordinal
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N. Hipotesis Penelitian

1. Ha: Adaperbedaan rerata pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan sesudah
di berikan penyuluhan gizi
2. H, : Ada pengaruh penyuluhan gizi terhadap pengetahuan dan sikap

remaja



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi ekseperiment dengan
desain rancangan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan pendekatan
one group pretest dan posttest desaign. Tujuannya untuk mengetahui
pengaruh sebelum dan sesudah penyuluhan gizi dengan metode ceramah dan

media power point.

Kelompok

(One group pretest-posttest desaign)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 12 Kota Padang dan dilaksanakan
pada tanggal 7 Maret 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini seluruh siswa/i yang berjumlah 532 orang
siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan di teliti atau sebagian
jumlah dari karakteristik yang dimiliki populasi. Dalam penelitian ini
sampel yang di gunakan adalah siswa/i kelas 7 dan 8 SMP N 12 Kota
Padang tahun 2024. Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan

dengan teknik Stratified Random Sampling.
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Teknik ini digunakan karena populasinya satu kelas yang homogen
dan berstrata secara proposional. Starata yang dimaksud yaitu kelas 7
dan 8. Untuk menentukan ukuran besar sampel pada penelitian
ini,peneliti menggunakan rumus lemeshow. Berikut rumus lemeshow

untuk menentukan jumlah sampel:

Keterangan :

n = Jumlah anggota sampel

Z?%, — a/, = Skor Z pada tingkat kepercayaan (1,96)

P = Estimasi proporsi/prevalensi gizi lebih di SMP N 12 Kota Padang
(37,2%=0,372)

d2 = Presisi (0,1)

Presisi yang di tetapkan yaitu 10%, maka :

Z%,—a/, x P(1-P)N
n=—
d (N—1)+Zzl—0(/2xP(1—P)

= 1,962.0,372 (1-0,372).532
0,01.(531)+ 1,962.0,372 (1-0,372)

— 3,8x0,233 x 532
5,31+3,37

472,26
"~ 8,68

n=67

Jumlah anggota sampel bertingkat (strata) dilakukan dengan cara
pengambilan sampel secara proportional random sampling yaitu
menggunakan rumus alokasi proportional :

. _Ni
Nl=— Xn
N
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Dimana :

ni = Jumlah anggota menurut stratum

n =Jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni = Jumlah anggota populasi menurut stratum
N = Jumlah anggota populasi seluruhnya Maka,

jumlah anggota sampel per kelas yaitu :

277
Kelas 7 =32 X 67 = 34,88 ~ 35 sampel

255
Kelas 8 =—— x 67 = 32,1 ~ 32 sampel
532

Maka, jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah sebanyak 67
sampel. Sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu ditentukan kriteria
inklusi maupun kriteria eksklusi :

1. Kiriteria Inklusi :
a. Siswa/i di SMP N 12 Kota Padang.
b. Bersedia menjadi responden.
2. Kiriteria Eksklusi :
a. Tidak hadir pada saat penelitian.
b. Terdapat keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan
penelitian (sakit,cacat fisik).
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer di
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penelitian ini berupa data pengetahuan, sikap dan ketersediaan buah
dan sayur. Data pengetahuan dan sikap akan di berikan dan langsung
di jawab oleh sampel. Kuesioner akan diberikan sebanyak 2 kali yaitu
sebelum diberikan penyuluhan (pre-test) dan sesudah diberikan
penyuluhan (post-test).
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder di
penelitian adalah data yang diperoleh dari hasil Riskesdas tahun 2018
, data Puskesmas Lapai dan juga data survey awal. Selain itu, data
juga diperoleh berdasarkan infoermasi dari pihak sekolah meliputi
profil sekolah dan data siswa/i masing-masing kelas 7, 8, dan 9 di
SMP N 12 Kota Padang.
2. Teknik Pengambilan Data
a. Metode Pengamatan (Observasi)
Observasi pada penelitian ini dilakukan di SMP N 12 Kota
Padang yang ditujukan peneliti untuk mendapatkan data informasi
mengenai ketersediaan sayur dan buah dirumah responden.
b. Metode Pengisian Kuesioner
Dilakukan metode ini dalam penelitian untuk mengumpulkan
data dengan pengisian kuesioner yang telah di buat oleh peneliti

kepada responden mengenai pengetahuan, sikap.
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E. Alur Penelitian

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang
Konsumsi Sayur dan Buah di SMP N 12 Kota Padang
tahun 2024.

Populasi

V.
Skrining
V]

Sampel

\i
Kelompok Perlakuan:
1. Pre Test Pengetahuan
2. Pre Test Sikap

v

Analisis

|

Pemberian intervensi yaitu
penyuluhan gizi melalui
metode ceramah dengan

media power point

\|/
Kelompok Perlakuan:
1. Post Test Pengetahuan
2. Post Test Sikap
\/
Analisis data

v

Kesimpulan




F.
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang

digunakan untuk mengumpulkan data konsumsi sayur dan buah dan
pertanyaan-pertanyaan yang meliputi pengetahuan dan sikap remaja.
Pengolahan Data

Pengolahan data yang telah diperoleh dilakukan secara komputerisasi
meliputi Epidata dan SPSS.
Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data yaitu sebagai berikut
a. Pemeriksaan data (Editing)

Tujuan dari editing ini adalah untuk melengkapi data yang masih
kurang maupun memeriksa kesalahan untuk diperbaiki yang berguna
dalam pengolahan data.

b. Mengkode data (Coding)

Setelah data diperiksa kelengkapannya dan kuesioner telah
lengkap, lalu dilakukan pemberian nomor atau kode pada setiap jawaban
untuk memudahkan pengolahan data. Untuk pengetahuan, kode yang
diberikan berupa skor (1) untuk jawaban benar dan skor (0) untuk
jawaban salah. Untuk sikap pernyataan positif kode yang diberikan
berupa skor (4) untuk sangat setuju, skor (3) untuk setuju,skor (2) untuk
kurang setuju dan skor (1) untuk tidak setuju dan untuk pernyataan
negatif kebalikannya.

c. Memasukkan data (Entry)
Memasukkan data agar mudah dianalisa, dengan cara mengentri

data dari format pengumpulan data ke master tabel yaitu data yang sudah
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diberi kode.

Membersihkan data (Cleaning)
Data yang telah dimasukkan ke dalam master tabel diperiksa
kembali dengan melihat distribusi frekuensi masing-masing variable,

sehingga tidak ditemukan lagi ada kesalahan dalam mengentri data.

G. Analisis Data

a.

b.

Analisis Univariat

Dilakukan untuk menggambarkan masing-masing variabel yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Analisis Bivariat

Dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan gizi terhadap
perubahan pengetahuan dan sikap remaja di SMP N 12 Kota Padang
menggunakan uji paired sampel T- test untuk melihat apakah ada
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
dengan metode ceramah dan menggunakan uji Wilcoxon apabila data

tidak berdistribusi normal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN 12 Padang merupakan salah satu sekolah menengah pertama di
Kota Padang yang berada di JIn. Jhoni Anwar Lapai, Kampung Olo,
Kecamatan Nanggalo. Sekolah ini dipimpin oleh Dra.Arsil Ledy M.Pd. Visi
SMP N 12 Kota Padang vyaitu “Berakhkak Mulia, Berprestasi, Berbasis
Lingkungan ™.

Jumlah keseluruhan siswa kelas 7 da 8 di SMP N 12 Kota Padang yaitu
sebanyak 532 orang siswa. Peneliti mengambil sampel kelas 7 dan 8 dengan
jumlah siswa kelas 7 berjumlah 35 responden ,kelas 8 berjumlah 32
responden. Sampel yang di ambil sebanyak 67 orang,. Fasilitas sekolah yang
tersedia di SMPN 12 Padang untuk menunjang proses belajar mengajar terdiri
atas :

Tabel 1. Fasilitas Sekolah di SMPN 12 Padang

Fasilitas Jumlah
Labor Komputer 1 ruangan
Kelas teori 25 ruangan
Ruang tata usaha 1 ruangan
Perpustakaan 1 ruangan
Ruang UKS 1 ruangan
Ruang OSIS 1 ruangan
Ruang Majlis Guru 1 ruangan
Ruang Kepala Sekolah 1 ruangan
Ruang BK 1 ruangan
Kantin 1 ruangan

B. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 dan 8 SMP N 12

Kota Padang untuk melihat pengetahuan dan sikap remaja tentang konsumsi
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sayur dan buah.
Gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur

siswa dan kelas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Responden berdasarkan Jenis
Kelamin,Umur Siswa, dan Kelas SMP N 12 Kota Padang
Tahun 2024
Karakteristik n %
Jenis Kelamin Laki-laki 28 41.8
Perempuan 39 58.2
Total 67 100
Umur siswa 12 tahun 35 52.2
13 tahun 32 47.8
Total 67 100
Kelas 7 35 52.2
8 32 47.8
Total 67 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
adalah siswa perempuan berjumlah 39 orang (58.2%) berada pada rentang
umur terbanyak yaitu 12 tahun dan 35 orang (52.2%) dan jumlah responden
terbanyak yaitu pada kelas 7 sebanyak 345 orang (52.2%).

C. Hasil Penelitian
1. Hasil Univariat
a. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-rata
nilai pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan menggunakan metode ceramah menggunakan power

point yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Nilai Pengetahuan Responden Seebelum
dan Sesudah Diberikan Penyuluhan di SMP N 12
Kota Padang tahun 2024

Variabel n Mean £ SD Min Max
Sebelum 67 6.10+0.69 5
Sesudah 67 7.49+0.74 6 9

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata nilai
pengetahuan responden sebelum diberikan penyuluhan yaitu 6.10 +
0.69 dengan nilai minimum 5 dan nilai maksimum 7. Sedangkan
rata-rata nilai pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan yaitu 7.49
+ 0.74 dengan nilai minimum 6 dan nilai maksimum 9.

Gambaran kategori pengetahuan responden berdasarkan kategori
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah menggunakan power point dapat dilihat pada
tabel4.

Tabel 4.  Distribusi Responden berdasarkan Tingkat

Pengetahuan  Sebelum dan Sesudah Diberikan
Penyuluhan di SMP N 12 Kota Padang tahun

2024
Kategori Sebelum Sesudah
Pengetahuan n % n %
Baik - - 35 52.2
Cukup 54 80.6 32 47.8
Kurang 13 19.4 0 0
Total 67 100 67 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa distribusi pengetahuan
responden sebelum dilakukan penyuluhan paling tinggi pada

kategori cukup sebanyak 54 responden (80.6%) dan setelah
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dilakukan penyuluhan paling tinggi pada kategori baik sebanyak 35
responden (52.2%).

Terjadi peningkatan pengetahuan responden dengan kategori
baik yang sebelumnya 0% sesudah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah menggunakan media power point meningkat
menjadi 52.2%.

b. Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-
rata nilai sikap responden sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan menggunakan metode ceramah menggunakan media
power point yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Nilai Sikap Responden Sebelum dan
Sesudah Diberikan Penyuluhan di SMP N 12 Kota
Padang tahun 2024

Variabel n Mean + SD Min Max
Sebelum 67 33.73+1.79 29 36
Sesudah 67 35.6+1.56 31 39

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa rata-rata nilai sikap
responden sebelum diberikan penyuluhan yaitu 33.7 £ 1.79 dengan
nilai minimum 29 dan nilai maksimum 36. Sedangkan rata-rata
nilai sikap responden setelah diberikan penyuluhan meningkat
menjadi 35.6+1.79 dengan nilai minimum 31 dan nilai maksimum
39.

Gambaran kategori sikap responden berdasarkan kategori

sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode
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ceramah menggunakan power point dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Tingkat Sikap Responden Sebelum dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan di SMP N 12 Kota
Padang tahun 2024Diberikan Penyuluhan di
SMP N 12 Kota Padang tahun 2024

Kategori Sebelum Sesudah
Sikap n % n %
Positif 20 29.9 44 65.7
Negatif 47 70.1 23 34.3
Total 67 100 67 100

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa distribusi sikap
responden sebelum dilakukan penyuluhan paling tinggi pada
kategori negatif (70.1%) dan setelah dilakukan penyuluhan paling
tinggi pada kategori positif (65.7%).

Terjadi peningkatan sikap responden dengan kategori positif
yang sebelumnya 29.9 % sesudah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah menggunakan media power point meningkat
menjadi 65.7%.

2. Hasil Bivariat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat sebaran data dalam
penelitian ini. Data dikatakan normal jika probabilitas besar dari 0.05

(P —value > 0.05). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 2. Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan
Sesudah Diberikan Penyuluhan di SMP N 12 Kota
Padang tahun 2024

Variabel Uji Normalitas Keterangan
Kolmogrov
Skirnov
(P-Value)
Pretest 0.200 Normal
Pengetahuan  Posttest 0.200 Normal
Pretest 0.001 Tidak Normal
Sikap Posttest 0.000 Tidak normal

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa sebaran data skor
pengetahuan berdistribusi normal dengan p value 0.200 (>0.05).
Sedangkan pada sikap tidak berdistribusi normal dengan p value
0.001(<0,05).

b. Perbedaan Rata-rata Pengetahuan Responden Sebelum dan
Sesudah Diberikan Penyuluhan

Nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan menggunakan metode ceramah menggunakan
media power point dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perbedaan Rata-rata Pengetahuan Responden

Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan di
SMP N 12 Kota Padang tahun 2024

Variabel n Mean+SD Min Max P
Value
Sebelum 67 6.10+0.69 5 7
0,00
Sesudah 67 7.49+0.74 6 9

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa hasil uji statistik
menggunakan uji paired T-Test karena data memenuhi asumsi
normalitas. Pada rata-rata sebelum diberikan penyuluhan diperoleh

nilai mean yaitu 6.10 dan sesudah diberikan penyuluhan yaitu 7.49.
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Hasil uji statistic menggunakan uji paired T-Test didapatkan nilai p=
0.00 (<0.05) artinya ada perbedaan bermakna antara pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.

c. Perbedaan Rata-rata Sikap Responden Sebelum dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan

Nilai rata-rata sikap responden sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan
media power point dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9.  Perbedaan Rata-rata Sikap Responden Sebelum dan

Sesudah Diberikan Penyuluhan di SMP N 12 Kota
Padang tahun 2024

Variabel n Mean+SD Min Max P
Value
Sebelum 67 33.73+1.79 29 35
0,00
Sesudah 67 35.6+1.56 31 39

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa hasil uji statistik
menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak memenuhi asumsi
normalitas. Pada rata-rata sebelum diberikan penyuluhan diperoleh
nilai yaitu 33.73 dan sesudah diberikan penyuluhan yaitu 35.6. Hasil
uji statistic menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai p=0.00
(<0.05) artinya ada perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan.

D. Pembahasan

1. Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan
dengan Metode Ceramah Menggunakan Media Power Point.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata nilai pengetahuan

responden sebelum diberikan penyuluhan vyaitu 6.10 dengan nilai
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minimum 5 dan nilai maksimum 7. Sesudah diberikan penyuluhan rata-
rata nilai pengetahuan responden meningkat menjadi 7.49 dengan nilai
minimum 6 dan nilai maksimum 9.

Sebelum diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan
media power point tingkat pengetahuan responden dengan kategori cukup
yaitu 80.6% setelah diberikan penyuluhan turun menjadi 47.8%.
Sedangkan untuk kategori baik sebelum diberikan penyuluhan yaitu 0%
setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 52.2%.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Silvana dan
Kurniasari (2022) hasil uji perbedaan yang memiliki p-value sebesar 0,001
menunjukkan bagaimana edukasi gizi menggunakan media power point
dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang konsumsi sayur dan buah
baik sebelum maupun sesudah intervensi®.

Berdasarkan hasil penelitian ini, salah satu penyebab yang
memengaruhi pengetahuan seseorang itu dapat meningkat adalah media.
Media yang digunakan dalam proses penyampaian informasi sangat
berpengaruh kepada seseorang yang akan menerima informasi tersebut.
Media dapat meningkatkan fokus, imajinasi, dan konsentrasi pada
informasi yang disajikan dan berdampak baik untuk pengetahuan dan
sikap. Jika pengetahuan seseorang semakin meningkat maka dapat
merubah sikap seseorang menjadi lebih positif??. Pengetahuan adalah hasil
informasi yang dipelajari dan muncul setelah merasakan penginderaan
terhadap objek tertentu. Dikarenakan media power point dapat merangsang

perhatian, imajinasi, dan konsentrasi pada informasi yang ada di media
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power point,maka dapat memnerikan efek yang baik pada pengetahuan®

Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan dengan
Metode Ceramah Menggunakan Media Power Point

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata nilai sikap responden
sebelum diberikan penyuluhan 33.73+1.79 dengan nilai minimum 29
dan nilai maksimum 35. Setelah diberikan penyuluhan dengan metode
ceramah menggunakan power point rata-rata nilai sikap responden
meningkat menjadi 35.6+1.56 dengan nilai minimum 31 dan nilai
maksimum 39.

Penelitian ini sejalan dengan hasil peneitian Dave et.al (2021)
sikap memiiki hubungan yang signifikan terhadap konsumsi makanan
siap saji dengan niai p value:0,001. Peningkatan sikap responden yang
terjadi pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh pengetahuan
yang telah diperoleh melalui penyuluhan dengan metode ceramah
menggunakan media power point sehingga responden memunculkan
pemahaman dan keyakinan tentang konsumsi sayur dan buah?. Pada saat
intervensi dilakukan, terlihat bahwa responden terlihat antusias dan
memperhatikan dengan baik apa yang disampaikan oleh penyuluh.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Irnani (2021) yang
menyatakan bahwa, nilai sikap siswa kurang disebabkan karena
dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, dan teknik atau metode
belajar yang berbeda-beda dimiliki oleh setiap anak. Faktor internal yang
mempengaruhi terdiri atas fisik dan psikis subjek®. Hal ini sejalan
dengan penelitian Amalia (2021) yang menyatakan bahwa pemberian

edukasi gizi yang dilakukan dengan pendekatan yang baik maka dapat
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meningkatkan pengetahuan, dan sikap, yang kemudian diikuti dengan
perubahan praktik. Praktik baru akan terbentuk jika seseorang tahu
terlebih dahulu terhadap stimulus yang ada yakni materi baru, sehingga
muncul pengetahuan baru, yang selanjutnya dapat menimbulkan respon
dalam bentuk sikap seseorang yang diharapkan dari hasil sikap yang baik
akan timbul praktik baru yang baik %.

Berdasarkan asumsi peneliti sikap merupakan reaksi seseorang
dalam memutuskan tindakan, baik bersikap positif maupun bersikap
negatif. Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih
tertutup terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan
actor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang,
setuju tidak setuju, baik-tidak baik, suka-tidak suka terhadap makanan
2 Dengan memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kesehatan
yang baik, maka seseorang dapat melakukan tindakan kesehatan berupa
pola makan yang sehat (nasi, lauk, sayuran, buah, susu). Dengan tindakan

kesehatan yang baik dapat mencegah terjadinya penyakit'.

Perbedaan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan
Penyuluhan dengan Metode Ceramah Menggunakan Media Power
Point

Berdasarkan hasil analisis bivariat variabel pengetahuan diperoleh
hasil p value = 0.00 (<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan bermakna antara pengetahuan responden sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan menggunakan metode ceramah (p <0.05). Hal ini
menunjukan bahwa penyuluhan dengan metode ini efektif meningkatkan

pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis soal kesukaan buah responden
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menurut  warna  didapatkan pada buah  berwarna  orange
(jeruk,pepaya,mangga) memilki peminat yang paling banyak vyaitu
sebesar 64,0%, sedangkan pada sayur didapatkan pada sayur berwarna
hijau (bayam,sawai,kangkung,brokoli) yaitu sebesar 83,0%.

Hal ini sejalan dengan penelitian Salma (2019) tentang pengaruh
penyuluhan gizi menggunakan media power point terhadap pengetahuan
tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah di SDN Cibogor 2 yang
menunjukan bahwa nilai rata-rata pengetahuan sebelum dilakukan
penyuluhan menggunakan media power point yaitu diperoleh nilai p
sebesar 0.000 (<0.05). Hal ini menunjukan adanya peningkatan
pemahaman sampel mengenai jumlah dan pentingnya konsumsi sayur
dan buah setelah dilakukan intervensi dengan edukasi gizi dengan media
power point?.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Silvani dan
Kurniasari (2022) hasil uji perbedaan yang memiliki p-value sebesar
0,001 dan menunjukkan bagaimana edukasi gizi menggunakan media
power point dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang buah dan
sayur baik sebelum maupun sesudah intervensi. Jika dilihat kembali,
terdapat selisih sebesar 13,78 pada posttest pengetahuan kedua kelompok
sampel. Dimana nilai rata-rata pada kelompok 1 lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelompok Il. Sehingga dapat ditarik hasil bahwa
penyuluhan dengan media power point mengenai sayur dan buah dapat
memengaruhi pengetahuan sampel lebih tinggi dibandingkan tanpa

menggunakan media video hanya menggunakan media power poin?.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, salah satu penyebab yang memengaruhi
pengetahuan seseorang itu dapat meningkat adalah media®*.

Hal ini juga didukung oleh penelitian Hikmawati (2020)
yang menyatakan bahwa pengetahuan siswa sekolah dasar bertambah
saat setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
menggunakan power point. materi ceramah yang disampaikan dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh responden dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan responden®.

Penyuluhan dengan metode ceramah adanya proses pemberian
materi yang diberikan langsung oleh peneliti dan kemudian dilakukan
proses tanya jawab oleh responden dan juga dibantu oleh media power
point yang menunjang pemahaman responden mengenai pentingnya
konsumsi sayur dan buah®. Pada penelitian ini penyuluhan dengan
metode ceramah menggunakan media power point terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan siswa, dengan pengetahuan yang meningkat
ini diperlukan penyuluhan berkelanjutan menggunakan metode ceramah
dengan media power point®.

Perbedaan Sikap Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan
Penyuluhan dengan Metode Ceramah Menggunakan Media Power
Point

Hasil analisis bivariat variabel sikap responden yang menggunakan
uji Wilcoxon pada variabel sikap diperoleh skor p value = 0.000 (<0.05)
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna antara sikap
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa

penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan media power point
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efektif dalam meningkatkan sikap responden.

Berdasarkan penelitian Safitri (2020) menyebutkan bahwa edukasi
menggunakan media power point dapat membentuk sikap positif tentang
sayur dan buah pada anak sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan sikap sesudah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah dengan media power point. Peningkatan ini terjadi
karena dipenagruhi oleh pengetahuan yang telah diperoleh melalui
penyuluhan dengan metode ceramah sehingga dapat mengubah sikap
yang awalnya negatif menjadi positif. Berdasarkan asumsi peneliti sikap
merupakan reaksi seseorang dalam memutuskan tindakan, baik bersikap
positif maupun bersikap negatif. Sikap merupakan reaksi atau respons
seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau objek tertentu,

yang sudah melibatkan actor pendapat dan emosi yang bersangkutan.?®



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh penyuluhan gizi terhadap

pengetahuan dan sikap remaja tentang konsumsi sayur dan buah di SMP N 12

Kota Padang tahun 2024 didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Nilai rata-rata pengetahuan siswa sebelum diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah yaitu 6.10 dan nilai rata-rata sikap responden sebelum

diberikan penyuluhan dengan metode ceramah yaitu 33.7

Nilai rata-rata pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah menjadi 7.49 dan nilai rata-rata sikap responden setelah

diberikan penyuluhan menjadi 35.6

Ada perbedaan bermakna antara pengetahuan dan sikap sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dengan
menggunakan uji paired T-Test dan uji Wilcoxon dengan nilai p value p =

0.00(<0.05).

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah :

1.

Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah khususnya Unit Kesehatan Sekolah
(UKS) dapat melakukan kegiatan penyuluhan rutin menggunakan media
power point untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang konsumsi
sayur dan buah pada remaja dan juga tersedianya buah dan sayur di

kantin sekolah agar siswa/i SMP N 12 Kota Padang dapat mengkonsumsi
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penyuluhan tentang
konsumsi sayur dan buah pada remaja dengan metode dan media yang
berbeda seperti roleplay agar penyuluhan gizi terlihat lebih menarik di
kalangan remaja sehingga apa yang disampaikan dalam penyuluhan

dapat tersampaikan dengan baik.
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LAMPIRAN



Lampiran A

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth
Calon Responden Penelitian

Di Tempat

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Wira Maijasti Putri

Nim :202210639

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Gizi
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang Konsumsi Sayur Dan Buah Di
SMP N 12 Kota Padang Tahun 2024 Untuk itu saya meminta kesediaan siswa/i
untuk menjadi responden dalam penelitian ini.

Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, tidak akan menimbulkan kerugian bagi responden, kerahasiaan
semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya akan digunakan untuk
kepentingan penelitian. Apabila responden menyetujui maka saya mohon untuk
menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan yang saya sertakan
beserta beserta surat ini.

Atas perhatian responden saya ucapkan terima kasih.

Padang, Mei 2023

Peneliti

Wira Maijasti Putri



Lampiran B

PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN

Judul Penelitian : Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap Pengetahuan Dan Sikap
Remaja Tentang Konsumsi Sayur Dan Buah Di SMP N 12
Kota Padang Tahun 2024

Peneliti : Wira Maijasti Putri
Status : Mahasiswa
Institusi : Poltekkes Kemenkes Padang

Saya dengan ini setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini, peneliti telah
menjelaskan maksud dan tujuan dalam melakukan penelitian ini. Saya sadar dan
mengerti bahwa jika saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini berarti

saya setuju untuk diwawancara dan diobservasi dalam penelitian ini. Saya yang

menyatakan persetujuan pada hari.......... tanggal............
Nama :
Umur :
Alamat:
Peneliti Padang, Mei 2023

Responden

Wira Maijasti Putri ( )



Lampiran C

KUESIONER PENELITIAN

Nomor Responden :
Tanggal Penelitian :

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Alamat
No.HP/Telepon :
Nama Orangtua
a. Ayah

b.1bu

Pekerjaan Orangtua
a. Ayah
b. lbu



Il. PENGETAHUAN

Petunjuk Pengisian : Beri tanda silang (x) pada jawaban yang di anggap benar.

1) Yang dimaksud sayur dan buah adalah?
a. Bahan makanan yang meningkatkan kebutuhan tubuh akan vitamin
b. Bahan makanan yang tinggi serat
c. Bahan makanan yang bergizi seimbang
2) Apa saja sayuran yang kaya akan vitamin A ?
a. Paprika dan brokoli
b. Kangkung dan buncis
c. Wortel dan labu
3) Apa saja sayuran yang kaya akan serat ?
a. Kacang polong dan kacang hijau
b. Bayam dan brokoli
c. Wortel dan labu
4) Berapa kali di anjurkan mengkonsumsi sayur dan buah dalam sehari ?
a. 3xdalam sehari
b. 1x dalam sehari
C. 2x sehari
5) Apa saja sumber nutrisi yang terkandung dalam buah?
a. Vitamin, mineral dan serat

b. Karbohidrat, protein dan lemak



c. Serat, antioksidsan dan lemak
6) Apa dampak apabila kurang mengkonsumsi sayur dan buah?
a. Meningkatkan kolesterol
b. Memicu kanker
c. Menurunkan berat badan
7) Berapa porsi anjuran mengkonsumsi buah dalam sehari?
a. 2-3porsi
b. 6-7 porsi
c. 1-2porsi
8) Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah?
a. Orang tua dan teman sebaya
b. Umur dan jenis kelamin
c. Lingkungan dan ekonomi

9) Yang dimaksud dengan serat adalah ?

a. komponen dalam tanaman yang tidak tercerna secara enzimatik

menjadi bagian-bagian yang dapat diserap di saluran pencernaan

b. sumber makanan yang bergizi seimbang

c. komponen makanan yang mengandung lignin

10) Apa yang terjadi jika tubuh kekurangan asupan sayur dan buah?

a. Dapat menurunkan resiko kegemukan

b. Menurunkan imunitas dan kekebalan tubuh

c. Memperkuat imunitas tubuh



11) Saya lebih suka mengkonsumsi buah-buahan berwarna ?
a. Orange (seperti jeruk, pepaya, mangga)
b. Hijau (alpukat, melon, kiwi)
c. Kuning (pisang , nanas, lemon)
d. Merah (rambutan,semangka, jambu air)
12) Saya lebih suka mengkonsumsi sayuran berwarna ?
a. Hijau (bayam,sawi,kangkung, brokoli)
b. Orange (wortel, labu)

c. Ungu (terong, kubis ungu, kembang kol ungu)



1. SIKAP

Petunjuk Pengisian : Beri tanda (V) pada jawaban yang di anggap benar.

SS = Sangat setuju

S = Setuju

TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju

NO.

Item Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S TS STS

Sebaiknya memakan sayur dan
buah setiap hari

Makan junkfood cukup satu kali

seminggu saja

Saya suka makan buah karena
mengandung vitamin

Sebaiknya mengkonsumsi buah

yang disukai saja

Sayur tidak begitu penting bagi
kesehatan tubuh

Saya suka makan wortel karena
mengandung vitamin A yang
dapat mencegah gangguan
penglihatan

Buah yang telah di olah lebih
enak dikonsumsi dibandingkan
buah yang belum di olah

Mengkonsumsi makanan yang
mengandung vitamin C dapat
meningkatkan daya tahan tubuh

Dukungan orang tua
berpengaruh terhadap konsumsi
sayur dan buah




10.

Tidak mengkonsumsi sayur dan
buah merupakan masalah yang
akan mengganggu kesehatan

saya




Lampiran D

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Rencana Kegiatan

1
2
3
4
5
6

\‘

. Topik : Konsumsi Sayur dan Buah Pada Remaja

. Sasaran . Siswa SMP Kelas 7, 8,dan 9 SMP N 12 Kota Padang
. Metode : Ceramah

. Media : Power point

. Waktu : 09.00 — selesai

. Tempat : SMP N 12 Kota Padang

. Tujuan penyuluhan

a. Tujuan Umum :
Meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang pentingnya konsumsi sayur
dan buah di SMP N 12 Kota Padang.
b. Tujuan Khusus :
1. Meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja di SMP N 12 Kota Padang
tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah
2. Meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja di SMP N 12 Kota Padang
mengenai apa manfaat dalam mengkonsumsi sayur dan buah
3. Meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja di SMP N 12 Kota Padang
mengenai factor yang mempengaruhi dalam mengkonsumsi sayur dan buah
4. Meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja di SMP N 12 Kota Padang

mengenai dampak kurangnya konsumsi sayur dan buah

. Setting kegiatan

Penyuluhan ini menggunakan metode ceramah dengan media power point.
Penyuuhan ini dibuka dengan perkenalan oleh peneyuluh, maksud dan tujuan dari
penyuluhan serta menyepakati kontrak waktu dengan sasaran dengan durasi 30
menit. Sampel duduk menghadap peyuluh dan power point. Materi yang di
sampaikan berisi tentang informasi mengenai apa itu pengertian sayur dan buah,
manfaat konsumsi sayur dan buah, factor yang mempengaruhi dalam
mengkonsumsi sayur dan buah dan dampak kurangnya konsumsi sayur dan buah.

Selama pemaran materi oleh penyuluh, sasaran mendenagrkan dan menyimak



sehingga paham informasi yang diberkan. Setelah penyuluhan menggunakan
power point, selanjutnya di buak sesi tanya jawab kepada sasaran.

Tahap selanjutnya yaitu penutupan yang di lakukan selama 10 menit. Pada
kegiatan ini tahap yang dilakukan yaitu penyuluh menjawab pertanyaan yang di
ajukan oleh sasaran. Setelah itu penyuluh menyimpulkan inti dari materi

penyuluhan yang diberikan.

9. Setting tempat

© ©

10. Kegiatan Penyuluhan

Keterangan

. . Gizi

@ - Anak Sd Kelolaan

No | Tahap Kegiatan penyuluh Kegiatan Audien Waktu Media
1. Pembukaan a. Mengucapkan a. Menjawab salam 5 menit -
salam
b. Memperkenalkan | b. Memperhatikan dan
diri mendengar
c. Kontrak waktu c. Memperhatikan dan
mendengar
d. Menjelaskan d. Memperhatikan dan
tujuan mendengar
2. | Acarainti Memahami pentingnya | a. Memperhatikan dan | 15 menit | Leaflet
konsumsi sayur dan mendengar
buah
Memahami manfaat b. Memperhatikan dan
dalam mengkonsumsi mendengar
sayur dan buah
Memahami factor | c. Memperhatikan dan
yang  mempengaruhi mendengar
dalam mengkonsumsi




No

Tahap Kegiatan penyuluh Kegiatan Audien Waktu Media

sayur dan buah

Memahami  dampak | d. Memperhatikan dan
kurangnya  konsumsi mendengar

sayur dan buah

3. Diskusi a. Mempersilahkan a. Bertanya 5 menit Leaflet
audien untuk
bertanya
b. Memberikan b. Memperhatikan dan
kesimpulan mendengarkan
4. Penutup Salam penutup Menjawab salam 5 menit -
11. Materi

1) Pengertian Sayur dan Buah

Buah dan sayur merupakan bahan makanan nabati yang berasal dari
tumbuhtumbuhan. Secara botani, buah adalah bagian dari tumbuhan yang
mengandung biji. Buah memiliki kandungan zat gizi yang cukup lengkap
seperti protein lemak dan karbohidrat, yang jumlahnya relatif Kkecil.
Sedangkan, Sayuran didefinisikan sebagai bagian dari tanaman yang dapat
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh. (Mudiarti and
Amaliah, 2013).

Secara ilmiah, buah dan sayur merupakan sumber vitamin dan mineral
serta serat. Kandungan vitamin, mineral dan serat yang terdapat dalam buah
dan sayur berfungsi sebagai zat pengatur untuk mencegah terjadinya defisiensi
vitamin dan mencegah terjadinya berbagai gejala penyakit seperti sembelit,
anemia, penurunan fungsi mata, penurunan sistem imun, dan mencegah
munculnya senyawa radikal melalui anti oksidan.

Dalam hal ini, konsumsi lebih difokuskan pada buah dan sayur. Jadi,
konsumsi buah dan sayur merupakan jenis dan jumlah buah dan sayur yang

dimakan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang berguna untuk kesehatan.




2) Manfaat mengkonsumsi sayur dan buah

Buah buahan dan sayuran banyak memilki kandungan vitamin, mineral,
aktioksidan, serta serat yang tinggi dibanding jenis makanan lainnya.
Kemudian buah dan sayuran mudah ditemukan dilingkungan kita di Indonesia,
bahkan beberapa jenis buah dan sayuran mudah ditanam di alam tropis seperti
Indonesia., Banyak makan sayuran dan cukup buah buahan, meruoakan salah
satu dari 10 (sepuluh) pedoman Gizi Seimbang.

Sudah diketahui dan dibuktikan bahwa buah buhan dan sayuran memilki
manfaat yang sangat baik untuk kesehatan tubuh, beberapa daerah Nepal, dan
juga Sardinia sudah dikenal bahwa penduduknya relatif lebih sehat dan
berumur panjang karena banyak mengkonsumsi buah buahan dan sayuran.
Namun ternyata masih banyak orang yang belum memahami sepenuhnya
perihal manfaat buah dan sayuran bagi kesehatan, karena umumnya lebih
memilih  kue, cokelat atau gorengan untuk kudapan dibandingkan
mengkonsumsi buah buahan atau sayuran.

Berikut adalah beberpa manfaat buah buhan dan sayuran bagi kesehatan :
a. Meningkatkan Daya Ingat.

Zat antoksidan yang terkandung dalam buah buhan dan sayuran dapat

melindungi sel sel otak dan membantu meningkatkan daya ingat.
b. Membuat Tubuh Lebih Bugar.

Buah buahan dan sayuran memilki kandungan vitamin dan mineral
yang tinggi. Vitamin bersama dengan enzim bereaksi memproduksi energi;
sehingga membuat tubuh menjadi lebih bugar.

c. Melancarkan Buang Air Besar.

Buah buahan dan sayuran mengandung serat yang tinggi yang dapat
meningkatkan kelancaran metabolisme tubuh, serta melancarkan buang air
besar. Lancarnya buang air besar menghindari penyerapan kembali sisa
metabolisme oleh usus.

d. Membantu Mengatasi Obesitas.

Tingginya kandungan serat dalam buah buahan dan sayuran
memberikan rasa kenyang yang lebih lama bahkan dapat mengurangi porsi
makan yang berlebih.

e. Mencegah dan Mengobati Kanker.



3)
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Buah buahan dan sayurab kaya kan mineral, vitamin, serat, dan
antioksidan. Nutrisi jenis ini dapat memperkuat tubuh serta meningkatkan
imun untuk melawan berbagai jenis penyalit secara alami, termasuk
penyakit kanker.

f. Membuat Perasaan Lebih Bahagia.

Aktioksidan dalam buah buhan dan sayuran terbukti mengurangi
peradangan yang terjadi pada tubuh dan mampu melindungi seseorang dari
depresi (antidepresan).

Begitu besar manfaat mengkonsumsi buah buahan dan sayuran bagi
kesehatan tubuh, maka mulai saat ini gantikanlan menu cemilan dan
kudapan seperti kue, cokelat, gorengan dengan mengkonsumsi buah buahan
dan sayuran; mungkin juice buah dan sayuran menjadi menu pilihan yang

menarik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurang konsumsi sayur dan buah
Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya konsumsi sayur dan buah
pada remaja dipengaruhi oleh faktor orangtua, yaitu keterlambatan dalam
mengenalkan sayur dan buah, ketidakmampuan dalam memberikan contoh
konsumsi sayur dan buah yang baik, rendahnya status sosial ekonomi serta
terbatasnya ketersediaan sayur dan buah di rumah. Perilaku konsumsi sayur
dan buah pada remaja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor
umur, jenis kelamin, preferensi/ kesukaan terhadap sayur dan buah, latar
belakang budaya, uang saku, ketersediaan sayur dan buah di rumah serta
pengaruh orangtua dan teman sebaya.
Dampak kurangnya konsumsi sayur dan buah
Tubuh butuh vitamin, mineral, dan serat, salah satunya dari sayur.
Pedoman Gizi Seimbang dari Kemenkes Rl merekomendasikan konsumsi 3-5
porsi sayur setiap hari.
a. Menimbulkan penyakit jantung dan koroner
Rajin konsumsi buah dan sayuran mengurangi risiko penyakit
kardiovaskular dan komplikasi di masa depan. Risiko penyakit jantung di
antara individu yang mengonsumsi lebih dari lima porsi buah dan sayuran
per hari diperkirakan berkurang sebesar 20%, dibandingkan dengan
mereka yang mengonsumsi kurang dari tiga porsi per hari.

Konsumsi sayuran berkorelasi terbalik dengan risiko penyakit



kardiovaskular. Penelitian dari berbagai studi epidemiologi menunjukkan
bahwa sayuran seperti asparagus, seledri, selada, brokoli, bawang
bombay, tomat, kentang, kedelai, dan wijen memiliki potensi besar dalam
mencegah dan mengobati penyakit kardiovaskular. Sayuran ini
menunjukkan tindakan perlindungan jantung terutama karena efek
antioksidan dan anti-inflamasinya.
Meningkatkan resiko sembelit
Buah dan sayuran adalah sumber serat yang baik, yang merangsang

pergerakan usus dan membantu proses pencernaan makanan. Buah-
buahan yang kaya vitamin C dan potasium seperti apel, jeruk, dan pisang
sangat baik untuk pencernaan. Sayuran berdaun hijau mengandung
sulfoquinovose, gula yang berperan sebagai sumber energi E. coli. E.coli
adalah bakteri baik yang bertugas membentuk pelindung tubuh yang
mencegah pertumbuhan bakteri jahat.
Gangguan metabolisme

Sindrom metabolik ditandai dengan gangguan glukosa darah,
peningkatan tekanan darah, dislipidemia, dan obesitas perut. Pola makan
yang kaya buah dan sayuran dikaitkan dengan penurunan risiko diabetes
melitus, hiperlipidemia, dan hipertensi. Asupan vitamin C, karena efek
antioksidannya, terbukti memiliki hubungan terbalik dengan sindrom
metabolik. Makanan kaya serat membantu mengurangi lipoprotein
densitas rendah dan menyeimbangkan kadar glukosa darah.
Gangguan pada penglihatan mata

Sayuran berdaun hijau dan buah-buahan berwarna mengandung
karotenoid, yang meningkatkan kinerja penglihatan mata dan membantu
mencegah penyakit mata yang berkaitan dengan usia. Karotenoid lutein
dan zeaxanthin memiliki tindakan perlindungan terhadap katarak. Zat ini
juga membantu dalam mencegah penyakit mata terkait penuaan dan

degenerasi makula.
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DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

No RES | JENIS KELAMIN KODE UMUR KODE KELAS KODE
1 Perempuan 2 12 1 7 1
2 Perempuan 2 12 1 7 1
3 Perempuan 2 12 1 7 1
4 Perempuan 2 12 1 7 1
5 Perempuan 2 12 1 7 1
6 Perempuan 2 12 1 7 1
7 Perempuan 2 12 1 7 1
8 Perempuan 2 12 1 7 1
9 Perempuan 2 12 1 7 1
10 Perempuan 2 12 1 7 1
11 Perempuan 2 12 1 7 1
12 Perempuan 2 12 1 7 1
13 Perempuan 2 12 1 7 1
14 Perempuan 2 12 1 7 1
15 Perempuan 2 12 1 7 1
16 Perempuan 2 12 1 7 1
17 Perempuan 2 12 1 7 1
18 Perempuan 2 12 1 7 1
19 Perempuan 2 12 1 7 1
20 Perempuan 2 12 1 7 1
21 Perempuan 2 12 1 7 1
22 Perempuan 2 12 1 7 1
23 Laki-laki 1 12 1 7 1
24 Laki-laki 1 12 1 7 1
25 Laki-laki 1 12 1 7 1
26 Laki-laki 1 12 1 7 1
27 Laki-laki 1 12 1 7 1
28 Laki-laki 1 12 1 7 1
29 Laki-laki 1 12 1 7 1
30 Laki-laki 1 12 1 7 1
31 Laki-laki 1 12 1 7 1
32 Laki-laki 1 12 1 7 1
33 Laki-laki 1 12 1 7 1
34 Laki-laki 1 12 1 7 1




35 Laki-laki 1 12 1 7 1
36 Perempuan 2 13 2 8 2
37 Perempuan 2 13 2 8 2
38 Perempuan 2 13 2 8 2
39 Perempuan 2 13 2 8 2
40 Perempuan 2 13 2 8 2
41 Perempuan 2 13 2 8 2
42 Perempuan 2 13 2 8 2
43 Perempuan 2 13 2 8 2
44 Perempuan 2 13 2 8 2
45 Perempuan 2 13 2 8 2
46 Perempuan 2 13 2 8 2
47 Perempuan 2 13 2 8 2
48 Perempuan 2 13 2 8 2
49 Perempuan 2 13 2 8 2
50 Perempuan 2 13 2 8 2
51 Perempuan 2 13 2 8 2
52 Perempuan 2 13 2 8 2
53 Perempuan 2 13 2 8 2
54 Perempuan 2 13 2 8 2
55 Laki-laki 1 13 2 8 2
56 Laki-laki 1 13 2 8 2
57 Laki-laki 1 13 2 8 2
58 Laki-laki 1 13 2 8 2
59 Laki-laki 1 13 2 8 2
60 Laki-laki 1 13 2 8 2
61 Laki-laki 1 13 2 8 2
62 Laki-laki 1 13 2 8 2
63 Laki-laki 1 13 2 8 2
64 Laki-laki 1 13 2 8 2
65 Laki-laki 1 13 2 8 2
66 Laki-laki 1 13 2 8 2
67 Laki-laki 1 13 2 8 2
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Lampiran G

MASTER TABEL SIKAP

PRETTEST SIKAP _ _[X = X[ o(X=%\ | {20(X~%/sg)]+50 | Rata- Rata
NoRes ————r—T =TT T o] TOTALX | £ | sd | X-x |== 10(X=%) Lol K o/ qud)T} Skor T | IKATEGORI | Kode
1 [4alalal3]3]af2[3]3]3 33.00 [3373] 212 | -073 | -034 | -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
2 [3[3|al3[3[3]|a]ala]s3 3400 [3373] 212 [ 027 [ 013 127 51.27 49.25 POSITIF 1
3 4 3 31213 4 14) 4 3 4 34.00 33.73| 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
4 |al3[3[3]afalal3][3]a 35.00 [33.73] 212 | 127 | 060 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
5 |af3]afa[3[3][3]3]a]3 31.00 [3373]| 212 | -273 | -129 | -12.87 37.13 49.25 NEGATIF 0
6 4 3 413]2 3 (2 4 3 3 31.00 33.73| 212 -2.73 -1.29 -12.87 37.13 49.25 NEGATIF 0
7 |al3]al3[afa]|3]a]3]3 35.00 [33.73] 212 | 127 | 060 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
8 |43 |al2|lal3[3][3[4a]3s 3300 [3373| 212 [ 073 [ 034 | 345 46.55 49.25 NEGATIF 0
9 3 3 3131414141 4 3 3 34.00 33.73| 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
10 |af[3]af2[afa]3]a]a]s3 3500 (3373 212 | 127 | 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
11 |a[3]af2[3[3]3]3]3][4 3200 [3373| 212 -173 [ -082 | 816 41.84 49.25 NEGATIF 0
12 4 3 31413 414 3 3 4 35.00 33.73| 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
13 |afaf3[3[3[a|3]|3]4]4a 3500 [3373] 212 | 127 | 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
1 | a[3[3[4a[3[3]|3]alafas 3500 [3373] 212 | 127 | 0.0 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
15 4 3 414141411 3 4 3 34.00 33.73| 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
6 | afaf3[3[3[3|3]3]3][4 3300 [3373| 212 [ 073 | 034 | 345 46.55 49.25 NEGATIF 0
17 |af1]af2a[3[al3]3]4af1 2000 [3373] 212 | -473 | -223 | -22.29 27.71 49.25 NEGATIF 0
18 4 3 413141414 3 4 3 36.00 33.73| 212 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
19 |af[3[3[4a[3[3]|a]a3]3 3400 [3373] 212 [ 027 [ 0.13 127 51.27 49.25 POSITIF 1
20 |3|3[af[3|3|a]3]a[3]24 3400 [3373] 212 [ 027 [ 013 127 51.27 49.25 POSITIF 1
21 4 4 | 41313 4 12 4 3 3 34.00 33.73| 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
22 [3[4alaf3]al3][3]afa]a 3600 (3373 212 [ 227 [ 1.07 | 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
23 |4 |3[afl1]la1|al2]3[a]a 3000 [3373| 212 [ 373 [ -176 | -17.58 32.42 49.25 NEGATIF 0
24 | 4aaf3[a|l3]al3]af3]3 35.00 [33.73] 212 | 127 | 060 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
5 [a[3[afal3][2]3]4af[3]3 3300 [3373[ 212 [ 073 [ 034 | 345 46.55 49.25 NEGATIF 0




26 4 3 [4[4])3[4]3 4 | 3 4 36.00 33.73| 212 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
27 4 3 [4[4)3([4]3 4 | 3 3 35.00 33.73 | 2.12 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
28 3 3 [4[3]3 2 |3 4 13 3 31.00 33.73 ] 212 -2.73 -1.29 -12.87 37.13 49.25 NEGATIF 0
29 4 3 [4[3]4]4]3 4 | 3 3 35.00 33.73 | 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
30 4 3 [4[3]14[3([4 3] 4 4 36.00 33.73| 212 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
31 4 4 1413|4313 3 3 4 35.00 33.73 | 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
32 4 4 1313|413 ]4]3 3 4 35.00 33.73 ] 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
33 4 3 31413 |4|4] 3 3 3 34.00 33.73 | 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
34 3 3141413 314 3|4 4 35.00 33.73 | 2.12 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
35 4 3 [4[4)4]3]3 4 14 3 36.00 33.73] 212 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
36 3 4 [ 31313141413 3 3 33.00 33.73 ] 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
37 4 3 [4[3]3 314] 41| A4 3 35.00 33.73| 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
38 4 3 14312 313 4 | 3 4 33.00 33.73 | 2.12 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
39 4 4 13| 41|3 3141413 3 35.00 33.73 ] 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
40 4 3 [4[3]13[4]3 4 | 3 3 34.00 33.73 | 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
41 3 4 14 3|3 313 4 | 4 4 35.00 33.73 | 2.12 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
42 3 3 3122 313 3|4 3 29.00 33.73 | 2.12 -4.73 -2.23 -22.29 27.71 49.25 NEGATIF 0
43 4 4 141 41| 3 313 4 14 3 36.00 33.73 ] 212 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
44 4 3 [4[4] 3 314 3 3 3 34.00 33.73 | 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
45 4 3 31312 312 3 3 3 29.00 33.73| 212 -4.73 -2.23 -22.29 27.71 49.25 NEGATIF 0
46 4 3 (43143 ([4]3 3 3 34.00 33.73 | 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
47 3 3 31314413 4 13 3 33.00 33.73] 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
48 4 4 | 3[|3[4]3]4] 3 3 4 35.00 33.73 | 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
49 4 3 [4[3]4]4]3 3 3 4 35.00 33.73 | 2.12 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
50 4 4 13| 41|3 313 3[4 3 34.00 33.73] 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1




51 4 3 31314 3|3 314 3 33.00 33.73 | 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
52 3 4 141 41|3 313 4 | 4 4 36.00 33.73 | 2.12 2.27 1.07 10.69 60.69 49.25 POSITIF 1
53 3 4 | 4] 3] 2 313 4 |3 3 32.00 33.73 | 2.12 -1.73 -0.82 -8.16 41.84 49.25 NEGATIF 0
54 4 3 314713 314] 3 3 3 33.00 33.73] 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
55 4 3 313141314314 4 35.00 33.73] 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
56 4 4 1 3] 3|2 313 314 3 32.00 33.73 | 212 -1.73 -0.82 -8.16 41.84 49.25 NEGATIF 0
57 3 4 1 4] 3|2 314 3 3 4 33.00 33.73| 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
58 4 3 31413413 3 3 4 34.00 33.73 | 2.12 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
59 3 3 [4[3])14[3]3 3[4 3 33.00 33.73] 212 -0.73 -0.34 -3.45 46.55 49.25 NEGATIF 0
60 4 3 31413 |4|4] 3 3 4 35.00 33.73 | 212 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
61 4 4 1334|313 4 | 3 3 34.00 33.73 | 2.12 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
62 3 4 | 3| 4|4] 4]3 3[4 3 35.00 33.73 | 2.12 1.27 0.60 5.98 55.98 49.25 POSITIF 1
63 4 3 31314412 3 3 3 32.00 33.73] 212 -1.73 -0.82 -8.16 41.84 49.25 NEGATIF 0
64 4 3 31213 3 (3 2 3 3 29.00 33.73 ] 212 -4.73 -2.23 -22.29 27.71 49.25 NEGATIF 0
65 4 3 31413 4|3 3 3 4 34.00 33.73| 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
66 3 3 [4[3]3([4]3 3|4 4 34.00 33.73 | 2.12 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
67 4 3 31413413 3 3 4 34.00 33.73 | 212 0.27 0.13 1.27 51.27 49.25 POSITIF 1
33.73 49.25




POSTTEST SIKAP _ _ | X -x X-x 10(X—% +50 | Rata - Rata
No Res ————T=T,T& 5 T7 5 5T OTAL® | < sd | X-% | T 10( = ) {ao( oK o/ ;d%} s 2% | KATEGORI | Kode
1 42 |3 |a|2alal3]a]|3]| 32.00 3560 | 132 | 360 | 272 | 2722 2278 55.21 NEGATIF 0
2 3|3 |a|2|a|al2|3]3]a 32.00 3560 | 132 | 360 | 272 | -27.22 278 55.21 NEGATIF 0
3 3|3 |a|2(3|4|2|3]3] a 31.00 3560 | 132 | -460 | -348 | -34.79 15.21 55.21 NEGATIF 0
4 a2l a|a|2|3|a]a]al3]|a 36.00 3560 | 132 | 040 | 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
5 3|3 |3|3|a|a|3|a]3]|a 34.00 3560 | 132 | -160 | -121 | -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
6 a3 |a|3|a|3|3]|4a|ala 36.00 3560 | 132 | 040 | 030 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
7 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
8 4 |3 |al3|alal2]al3]3 34.00 3560 | 132 | -160 | -121 | -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
9 4|3 |al|3|a|3|3|3]|al3s 34.00 3560 | 132 | -160 | -121 | -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
10 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
11 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
12 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
13 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
14 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
15 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
17 | 4| a|a|3|alal3]|a]3]|3 36.00 3560 | 132 | 040 | 030 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
18 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
19 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
20 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
21 | 4| 4 |a|a|a|3]|a]|alals 38.00 3560 | 132 | 240 | 182 18.19 68.19 55.21 POSITIF 1
2 | 3|3 |4|3|3]|a|als3]|als 34.00 3560 | 132 | -160 | -1.21 | -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
23 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
24 | 4| 4 |a|a|3]|a|3]|a]als 37.00 3560 | 132 | 140 | 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
25 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1




26 4 3 31414 (3]4] 4] 3 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
27 3 4 [4]13[3[4|4] 3] 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
28 4 4 4143 [4]4] 4] 3 3 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
29 3 4 1411 3] 3 314214 3 33.00 35.60 1.32 -2.60 -1.97 -19.65 30.35 55.21 NEGATIF 0
30 4 4 13134 4]4] 3 3 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
31 4 4 [313[4[3]3] 4] 3 4 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
32 3 4 14131 4] 3]4] 3 3 4 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
33 4 4 13141344 4] 3 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
34 3 4 14141344 4] 3 3 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
35 4 4 1313|1443 4] 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
36 4 4 [4)13[3[4]4] 3 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
37 4 4 [314[(3[4]4] 3 3 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
38 4 4 [4)13[3[4]4] 3 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
39 4 4 [314[4[4]4] 3 3 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
40 4 4 [4)13[4][4]3] 4] 4 4 38.00 35.60 1.32 2.40 1.82 18.19 68.19 55.21 POSITIF 1
41 4 3 31414131413 3 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
42 4 4 [313[4[3 ]3] 4] 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
43 4 4 [314[4[3]4] 3] 4 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
44 4 4 [3 1443 |4] 3] 4 3 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
45 4 4 14| 3] 3 313 3 3 3 33.00 35.60 1.32 -2.60 -1.97 -19.65 30.35 55.21 NEGATIF 0
46 4 4 [3]13[4[3]4] 4] 3 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
47 4 4 [3 144 4|3] 4] 4 4 38.00 35.60 1.32 2.40 1.82 18.19 68.19 55.21 POSITIF 1
48 4 3 4144 4|4] 4] 4 4 39.00 35.60 1.32 3.40 2.58 25.75 75.75 55.21 POSITIF 1
49 4 3 4143413 3 3 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
50 4 3 4144141 4] 4] 3 3 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1




51 4 4 [3 1443 ]4] 3 3 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
52 4 4 [3]13[3[43] 4] 4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
53 4 4 [3 1443 |[4] 4] 4 3 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
54 4 4 [4]13[3]4]3 314 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
55 4 3 3143 313414 4 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
56 4 3 4 4] 3 313414 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
57 4 3 4 (43|44 413 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
58 4 4 [4)13[4[3]]3] 4] 4 4 37.00 35.60 1.32 1.40 1.06 10.62 60.62 55.21 POSITIF 1
59 4 4 [4)13[3[4]4] 4] 4 4 38.00 35.60 1.32 2.40 1.82 18.19 68.19 55.21 POSITIF 1
60 4 3 414413 ]4] 4] 4 4 38.00 35.60 1.32 2.40 1.82 18.19 68.19 55.21 POSITIF 1
61 4 3 4131(3 314414 3 35.00 35.60 1.32 -0.60 -0.45 -4.52 45.48 55.21 NEGATIF 0
62 3 4 (4143 4]3 3 3 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
63 4 4 [4]13[3]4]3 3|4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
64 4 4 [3]14[3]4]3 3 3 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
65 4 3 41 31| 3 314|314 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
66 4 3 4 13[4 4|3 3 3 3 34.00 35.60 1.32 -1.60 -1.21 -12.09 37.91 55.21 NEGATIF 0
67 4 4 [3]1 4[4 3]3 3|4 4 36.00 35.60 1.32 0.40 0.30 3.05 53.05 55.21 NEGATIF 0
35.60 55.21
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OUTPUT SPSS
1. Analisis Univariat
a. Jenis Kelamin
JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 28 41.8 41.8 41.8
Perempuan 39 58.2 58.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
b. Umur
UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 tahun 35 52.2 52.2 52.2
13 tahun 32 47.8 47.8 100.0}
Total 67 100.0 100.0
c. Kelas
KELAS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kelas 7 35 52.2 52.2 52.2
Kelas 8 32 47.8 47.8 100.0}
Total 67 100.0 100.0

d. Rata-rata nilai pengetahuan responden sebelum dan sesudah

PENGETAHUAN
PRETEST | POSTTEST
N Valid 67 67
Missing 64 64
Mean 6.10 7.49
Median 6.00 8.00




Std. Deviation

Minimum

Maximum

.699

.746

e. Distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah

Pre Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup 54 41.2 80.6 80.6
Kurang 13 9.9 194 100.0
Total 67 51.1 100.0
Missing System 64 48.9
Total 131 100.0
Post Test
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 35 26.7 52.2 52.2
Cukup 32 24.4 47.8 100.0
Total 67 51.1 100.0
Missing System 64 48.9
Total 131 100.0

f.  Rata-rata nilai sikap responden sebelum dan sesudah

SIKAP
PRETEST | POSTTEST
N Valid 67 67
Missing 0 0
Mean 33.73 35.60
Median 34.00 36.00
Std. Deviation 1.797 1.567
Minimum 29 31
Maximum 36 39




g. Distribusi responden tingkat sikap sebelum dan sesudah
PRESTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 47 70.1 70.1 70.1
Positif 20 29.9 29.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
POSTTEST
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 23 34.3 34.3 34.3
Positif 44 65.7 65.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
2. Analisis Bivariat
a. Uji normalitas sikap sebelum dan sesudah
Tests of Normality SIKAP
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST .194 67 .001 871 67 .043
POSTTEST .320 67 .000 .850 67 .022
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji normalitas pengetahuan sebelum dan sesudah
Tests of Normality PENGETAHUAN
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST .183 67 .200 .942 67 447
POSTTEST 181 67 .200 938 67 -399]

a. Lilliefors Significance Correction



Wilcoxon Signed

Ranks Test

c. Perbedaan rata-rata sikap responden sebelum dan sesudah

Ranks sikap
N Mean Rank | Sum of Ranks
POSTTEST - PRESTEST Negative Ranks 46° 30.37 1397.00
Positive Ranks 9° 15.89 143.00
Ties 12°
Total 67
a. POSTTEST < PRESTEST
b. POSTTEST > PRESTEST
c. POSTTEST = PRESTEST
Test Statistics®
POSTTEST -
PRESTEST
z -5.282°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

d. Perbedaan rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pairl1  PRETEST 6.10 67 0.699 .854
POSTTEST 7.49 67 0.746 912
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df| tailed)
Pair PRETEST - - -
1 POSTTEST 5 19050E1 6.09494 1.62894 -25.42411 -18.38589 13.447 13 .000




Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pairl  PRETEST & POSTTEST 67 .831 -000]

3. Persentase hasil analisis soal menyukai buah berdasarkan warna

BUAH uveu SAYUR

%

ORANGE
10%

KUNING
3%
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SURAT IZIN PENELITIAN

PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
1. Jondral Sudirmon No.1 Padang Telp/Fax (0751890710
Email : dpmptsp. padang@gmail.com Website : wiww dpmpisp padang go.id

REKOMENDASI
Nomaor : 070947 2/DPMPTSP-PP/12024
Kepala Dinas Penanuman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Padang selelah membaca dan
mempelsjan
1 Dasar
i Poraturan Mentori Dalam Negeri Republik Indenesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Parubahan

atas Peraturnn Menteri Dalem Negen Rapublik Indanesia Nomoer G4 Takun 2001 tentang
Padoman Penarbitan Rekomendasi Peanlician;

h. Paraturan Walidota Padang Nomer 11 Tahan 2022 tentang Pendelegasian Wewanang
fanyelenggaraan Pelavanan Perizinan Berasaha Berbasis Risiko dan Non Perizinan Kepada
Kepala Dinas Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinfu;

¢, Surat dart Poltekies Kemenkes Padang Nomor : PP.OE.021380/2024;

2. Surat Pemyataan Bertangguny j3wab penefitian veng bersenckutan tanogal 31 [anvan 2024

Dengan mi membarikan persetujuan Fepelitian [ Survey ( Pemetaan ) PEL / PBL (Pongalaman Belajar
Lopangan) al wilavah Kots Padang s=aual dengan permohonan yang hersangkutan .

Namn Wirs Maljasts Putrt

Tompat/Tanggal Lahir Padang / (5 Mai 2007

Pekerjann Jabatan + Mabusiswa

Alamat o JL Anyolir Gong DFE 1 No. 4 Rawang Panfang Dadok Tunggul Hithm Kotg
Tangah Padang

Nomor Haudplione + 085163535022

Maksud Penelitizy ¢ Skrlpgl

Lama Penolitian 31 Januart 3024 4. 30 Juni 2024

Judul Peneditian : Pengaruh Pesyaluhen Gl Terhadap Pengecahnan dan Sikap Remaja
Tentang Konsuasd Sayur den Buab @l SMP N 12 Kota Padang

Tempat Prnalitian 1 SMF Neqen 12 Xota Padang

Anaggoln =

Dengan Ketentuon Sehagal berkut -

1, Borkowajiban menghormaty dan mentaat) Poraturan den Tuta Tortlh di Dacscah sswmpat / Lokasl Peoel ian,

2, Polnksanaan ponolitian agar tidok disalahgunakan untuk tujuan yang dapat manggangge kestanilon
keamanan dan celertiban d: davrab setempat/ lokas Penelitian

3, Walib malaksarakan protokol kesehalen Cuvid-19 selames Harakiiftas d! lukas Peaslitlan
4. Melaporkan hasd penelitian dar sejenisnya kepada Wall Kota Padang malalyl Kantor Kesbang dan Politlk

Keta Padang
5, Blla weoadi penylmpangen darl maksed/iujuan pensiitian o, maks Rekomendas: inl tidak berzku dangan
sondirinya,
Padang, 3! Janzari 2024
PRI A OaT AR Sy A = scirira e el
AETALA DINAS PTHANAN AN MODAL DAN
PLLAYARAN LI MR SATU I U
SWES 1L FANLONL S 517, V3
Persiasa Th!
DUSLEPL AR RN SR ) )
Fimbusan :

1 Db Pulisdous s Reopsobes Fadeny
. Kepnla Baden Kenatuan Bangso can 150tk hetn Padong
1 Kb L2t O relidinm dan Kebudayiss Kotis ity

* Evhny WY LS Lt NS CO0RSE M 00 Al LTI MK A LAY R R MR U TR T 00 Vel =
Ared | iy ok eyt oot ehe cooake do'wloa Dosmen Hsdinrd sreoguilee alil okl fkos raog s
* Lyl varpds BERe O plavatore suel panbalmins leasien dar ogll s e by,
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SURAT KODE ETIK

@ UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA o i o wier

USRS

PERINTIS KOMITE ETIK PENELITIAN KESEIHATAN (KEPK)

O MME WESST B

chuapasuEpml.cm M

No. Registrasi KEPPEN Kemenkes I 0116221371

Nomor : 624/ KEPK FI/ETIK2024

KETERANGAN LOLOS KAJIETIK

ETHICAL APPROVAL

Komite Etik Penelihan Kesehatan Universitas Perintis Indonesia dalam upaya melindung: hak
asnsy dan kesejobteraan subjek penchtian kedokteran, keschatan, dan kefarmasinn, telnh
mengkaji dengan teliti protocol berjudul:

The Ethics Cawmiiter of Universitus Perintis Indonesia, with regards of the protectron of
hirman rights and weifare in medical, health and pharmacies research, has carefully reviewed
ihe research protocal entitled:

“Pengarub Penvuluhan Glzi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remajn Tentang
Konsumsi Sayur dan Buah di SMP N 12 Kota Padang tahun 2024%,
No. prolocol  © 24-04.980

Peneliti Utama ¢ WIRA MALJASTI PUTRI
Principal Investigator

Nama Institusi : Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Padang
Nawe of Thie Instituiion

dan telah menyetujur protocol tersebul diatas.
and approved the above mentioned protocol

padang, 30 April 2024

*Efhucnl approved barkkon san (1) i dar noggal perton) e
**Penelith barkewajibi,
1. Menjaga kevi lasiuu e s subjek penelitian,
I Mawberitabukan statux penelitinn apabila,
A Seluns masa bedakunys keterangan [olos ka i etik. penelitluy puasih beduy selesal dalu lal inl encal
appiovel has dipetpanjang.
b, Penelitian beyhenti ditengah jalan.
1 Mehparkan kejadian serits yung tidak dinginkan (rerious adverse svents)

4. Penglils bdak boleh melakakan todakan spspus pada subnek sebehun protocol pene it dapal Jolos kaje etk
haps bl upesolsls mi i dari sulyyek p 1

S Menvampailzn lap akchut, bifa peastitan sudab sehes2;

6, Cantumks notor protocol 10 pada sehap dengan 1 KEPR U Fenahs Indoresia:

Seda paoiedax o ik peqeiim dlakibin sesus despu ety CIOMSWHO X2
Al pewceters o Bbioal Aspronal ary pichomend v avodarss wish COMT-TTFO 2016 sawdand 2pvoviem,
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